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kegiatan produksinya PT XYZ telah menilai potensi terkait
risiko kecelakaan kerja dari kategori ringan hingga

Keywords: kategori berat yang dapat berdampak pada kecacatan
Kesehatan Dan Keselamatan bahkan kematian. Sehingga perhatian terhadap
Kerja(K3), Job Safety keselamatan dan kesehatan kerja harus terus
Analysis(JSA), Potensi ditingkatkan, dengan menganalisis potensi bahaya dan
Bahaya, Manajemen Risiko risiko kecelakaan kerja sebagai upaya meminimalisir

kecelakaan kerja di PT XYZ. Analisis potensi bahaya dan
risiko kecelakaan kerja menggunakan metode Job Saftey
Analysis (JSA). Dengan menggunakan Metode JSA, potensi
bahaya yang terjadi dalam proses stasiun persiapan
(emplacement) diidentifikasi terdiri dari tiga peringkat
risiko, yaitu tingkat bahaya risiko tinggi 5 risiko,
menunjukkan persentase 45,45%, tingkat bahaya risiko
sedang, menunjukkan persentase 27,27%, tingkat bahaya
Risiko Rendah, menunjukkan persentase 27,27%.
Berdasarkan hasil JSA dan hierarki kontrol, rekomendasi
kontrol diperoleh dalam bentuk kontrol eliminasi, kontrol
administratif, dan alat pelindung diri.

PENDAHULUAN

PT XYZ adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi gula pasir khususnya pada
P.G XYZ. Pada proses produksinya PT XYZ sudah menggunakan teknologi mesin canggih dan
berukuran besar, sehingga pada kegiatan produksinya PT XYZ memiliki dinilai potensi terkait
risiko kecelakaan kerja dari kategori ringan, sedang hingga kategori berat, sehingga dapat
berimbas pada cacat bahkan kematian. Bagian HSE (Health Safety Environtment) mengatakan
bahwa pada PT XYZ pada stasiun persiapan (Emplacement) masih sering terjadi kecelakaan
seperti tangan terjepit, tersandung karena bahan baku tebu, dan kecelakaan yang terjadi di luar
jam kerja.

Berdasarkan hasil data yang didapatkan musim giling tahun 2022 terdapat 24 kasus
kecelakaan kerja, yaitu telah terjadi 11 kasus kecelakaan di stasiun Gilingan (45,8%), 6 kasus
kecelakaan di stasiun Ketel (25%), 4 kasus kecelakaan di stasiun Tengah (16,6%), 1 kasus
kecelakaan di Area Afinasi (4,16%), 1 kasus di Instalsi Remisi (4,16%), 1 kasus kecelakaan di
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stasiun Besali (4,16%), dan penyebabnya dikarenakan tidak mengenakan APD yang dianjurkan,
dan dikarenakan human eror itu sendiri.

Menurut Wojtyto dkk (2019) analisis risiko dan metode penilaian yang tersedia dan
direkomendasikan dapat membantu, tapi pada saat yang sama terlalu umum untuk stasiun kerja
yang lebih kompleks. Penilaian risiko memungkinkan pemilihan kriteria penilaian risiko, dimana
lebih dapat diandalkan dengan stasiun kerja yang ada.

Menurut Mulyojati (2023) Jsa merupakan perhitungan dilakukan dengan menggunakan hasil
analisis untuk menentukan tingkat risiko, yang kemudian akan diberikan rekomendasi berupa
solusi untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja di masa mendatang, metode JSA digunakan untuk
menganalisis risiko kecelakaan kerja yang ada pada proses kerja. Gambar 1. Flowchart untuk
penelitian

LANDASAN TEORI
Manajemen Risiko

Menurut Australia/New Zealand Standards mendefinisikan manajemen risiko sebagai proses
logis dan sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, mengendalikan,
memantau, dan mengkomunikasikan risiko yang terkait dengan semua aktivitas, fungsi, atau
proses dengan tujuan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi kerugian dan
memaksimalkan peluang. Bisnis dapat mengidentifikasi risiko sejak dini dan memutuskan cara
menanganinya dengan mempraktikkan manajemen risiko ini. Risiko dicirikan secara ilmiah
sebagai fungsi dari frekuensi kejadian, kemungkinan, dan efek bahaya. Risiko yang memiliki
tingkat pengulangan yang tinggi akan terjadi lebih sering, yang akan meningkatkan kemungkinan
terjadinya. (Australia/New Zealand Standards, 1999).
Analisis Risiko

Analisa risiko adalah Ukuran risiko, yang direpresentasikan dalam kemungkinan dan tingkat
keparahan dampaknya, dapat dipastikan melalui analisis risiko. Tujuan dari analisis risiko adalah
untuk mengukur risiko dengan memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi dan tingkat
keparahan akibatnya. Berdasarkan temuan analisis, peringkat risiko dapat ditetapkan, yang
memungkinkan risiko dengan dampak signifikan pada bisnis dibedakan dari risiko kecil atau tidak
penting. (Ramli, 2010).
Indentifikasi Risiko

Bahaya adalah Apa pun yang berpotensi membahayakan orang atau merusak properti, mesin,
atau lingkungan adalah bahaya. Risiko fisik, bahaya kimia, bahaya mekanis, bahaya listrik, bahaya
ergonomis, bahaya kebiasaan, bahaya lingkungan, dan bahaya psikologis adalah beberapa dari
beberapa jenis bahaya. Langkah pertama dalam membuat strategi manajemen risiko K3 adalah
identifikasi bahaya (Wijaya, 2015).
Penilaian Risiko

Risk assessment merupakan metode evaluasi yang digunakan untuk menemukan
kemungkinan bahaya. Penilaian risiko dilakukan untuk memastikan bahwa proses, operasi, atau
aktivitas yang dilakukan memiliki tingkat pengendalian risiko yang memadai. Evaluasi dalam
analisis risiko adalah tingkat keparahan dan kemungkinan. Probabilitas menunjukkan seberapa
besar kemungkinan peristiwa itu terjadi, dan tingkat keparahan menunjukkan seberapa parah
dampak II-17 akibat kecelakaan itu. Nilai dari likelihood dan severity akan menjadi penentu
dalam menentukan risiko (AS/NZS,[4]).
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Peringkat Risiko

Dari hasil penilaian risiko selanjutnya akan dikembangkan matriks dengan menggabungkan
antara kemungkinan dan keparahan. Oleh sebab itu, perusahaan melakukan pengembangan
peringkat risiko sesuai dengan kondisinya masing-masing. Standar (AS/NZS 4360, 2004)
merupakan standar yang membuat peringkat risiko sebagai berikut.

Tabel. 1 Tabel Peringkat Risiko
Severity

1
(Insignificant)

3 5

(Catarophic)

5 (Almost M
Certain)

4 (Likely)

3
(Possible)

Likelihood

2
(Unlikely)

Keterangan
E: Risiko Ekstrime - Extreme Risk
H: Risiko Tinggi — High Risk
M: Risiko Sedang - Moderate Risk
L: Risiko Rendah - Low Risk
Formula ketika akan menghitung level risiko sebagai berikut
RK (Risiko) = Likelihood x Seferity

Hirarki Pengendalian Risiko

Setelah tahap penilaian risiko, risiko atau bahaya akibat kecelakaan kerja harus dilanjutkan ke
tahap pengendalian, yang berusaha untuk mengurangi tingkat risiko yang lebih besar. Hierarki
kontrol, yaitu bagaimana kontrol diterapkan, merupakan elemen kunci dalam mencegah dan
mengelola potensi bahaya.

Tujuan penerapan hirarki pengendalian risiko adalah untuk mempromosikan keselamatan dan
kesehatan kerja dan mengurangi risiko kecelakaan kerja menurut (Heinrich, 2008). Hirarki
pengendalian risiko ditunjukkan di bawah ini.

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

4034

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.2, No.10, Juni 2023

Tingkatan pengendalian risiko

Pafing efektif
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Gambar 1. Hirarki Pengendalian Risiko

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di PT XY. Objek penelitian terkait dengan analisis potensi bahaya dan risiko
kecelakaan kerja stasiun Persiapan (Emplacement) di PT XYZ. Pada pengumpulan data dibutuhkan data
proses produksi dan data jenis pekerjaan di stasiun persiapan.

1. Stud: Lapaangaan
2 Studi Literatur
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l

Analsis dan
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|
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

Berdasarkan dari pendahuluan maka dilakukan pengumpulan data yang digunakan dalam
Analisis Potensi Bahaya menggunakan Job Safety Analysis seperti data faktor penyebab risiko dan

kejadian risiko.

Tabel. 2 Daftar Pekerjaan Stasiun Persiapan (Emplacement)

No Pekerjaan Jumlah
Pekerja
1 | Proses Bongkar Bahan Baku Menggunakan 10
Mesin Crane
2 | Proses Pemindahan Tebu Menggunakan 2
Lokomotif
3 | Proses Pengangkutan Tebu Ke Penggilingan| 4
Menggunakan Hoist crane
Tabel. 3 Penilaian Risiko Kecelakaan kerja
Risiko Kecelakaan
No Kerja Penilaian Risiko
Pekerjaan Hode Bahaya Konsekuensi RK .
LL | S (LLxS) Risk
Bahaya Tertimpa Tertimpa potongan Kepala/anggota
bahan baku, Terkena tubuh memar
1A . 1 |5 5
rantai crane yang
berayun
Proses Bongkar Bahaya Tersandung Tersandung akibat bahan| Cidera
Bahan Baku 2A baku berserakan 3 1 3
1 Menggunakan . Bahaya Terjepit Tangan terjepit bahan Cidera
Mesin crane Seperti| 3A baku 3 |3 6 M
Pada Gambar
(Gambar 6.3) Bahaya Polusi Mata kelilipan serat Gangguan
4A bahan baku berterbangan| penglihatan 4 1 4 M
Bahaya Terjatuh Jatuh dari mobil truk Cidera fisik
5A 1 |5 5
Proses Pemindahan Tertimpa bahan
Tebu Menggunakan| 1B | Bahaya Tertimpa baku Cidera fisik 1 5 5
Lokomotif Seperti - —
Pada Gambar Bahaya Polusi Mata kelilipan Gangguan
5 (Gambar 6.4) 2B serat bahan penglihatan 3 1 3
baku
berterbangan
Bahaya Tertimpa Tertimpa Kepala/anggota
3 potongan bahan tubuh memar
1C baku, Terkena 1 5 5
Proses rantai crane yang
Pengangkutan Tebu berayun
Ke Penggilingan BahayaTersandung Tersandung akibat bahan| Cidera
Seperti Pada 2C baku berserakan 3 1 3
Gambar Bahaya Terjepi T jepit bah Cid
ahaya Terjepit angan terjepit bahan idera
(Gambar 6.5) 3c bake 3 3 6
Bahaya Polusi Mata kelilipan dan Gangguan
4C terhirup serat bahan penglihatan serta 5 3 15
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Risiko Kecelakaan

No Kerja Penilaian Risiko
Pekerjaan Kode Bahaya Konsekuensi RK .
LL | S (LLxS) Risk

baku yang berterbangan | gangguan saluran
pernapasan

KESIMPULAN

Berikut ini dapat disimpulkan melalui pengamatan, analisis, dan diskusi mendalam
tentang risiko dan bahaya di stasiun persiapan (emplacement) pada PT XYZ:

1. Pada proses stasiun persiapan (emplacement) terdapat bahaya yang dapat
terjadi yaitu bahaya fisisk, dan bahaya ergonomi. Pada bahaya fisik berupa bahaya
tersandung, terjatuh, terjepit, dan polusi. Sedangkan bahaya ergonomi berupa bahaya
tertimpa potongan bahan baku tebu.

2. Penilaian risiko yang telah dilakukan pada proses stasiun persiapan
(emplacement) menunjukan tingkat bahaya high risk sebanyak 5 risiko, yaitu pada proses
bongkar bahan baku potensi bahaya tertimpa potongan bahan baku, terkena tantai crane
yang berayun, jatuh dari mobil truk, pada proses pengangkutan tebu ke penggilingan bahaya
tertimpa potongan bahan baku, dan mata kelilipan serat tebu yang berterbangan dengan
presentase 45,45%, kemudian tingkat bahaya moderate risk sebanyak 3 risiko, yaitu pada
proses bongkar bahan baku potensi bahaya tangan terjepit mesin, bahaya polusi, dan pada
proses pengangkutan tebu ke penggilingan tanagan terjepit bahan baku dengan presentase
27,27%, dan tingkat bahaya low risk sebanyak 3 risiko, yaitu pada proses bongkar bahan
baku tersandung akibat bahan baku berserakan, mata kelilipan, dan pada proses
pengangkutan tebu ke penggilingan bahaya tersandung dengan presentase 27,27%.

3. Rekomendasi pengendalian yang diberikan berdasarkan hierarki
pengendalian adalah pengendalian eliminasi berupa membersihkan sisa bahan baku yang
berserakan agar pekerja tidak tersandung selama bekerja, administrative control dengan
melakukan edukasi mengenai jarak aman ketika bahan baku yang diangkut menggunakan
mesin crane, selalu mengawasi agar para pekerja selalu menaati SOP yang berlaku, dan
menggunakan APD yang telah dianjurkan pada setiap aktivitas.
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